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ABSTRAK 

 

Judul Skripsi : Studi Fenomenologi Jurnalis Jakarta dalam Menghadapi 

Tindak Represi dan Kekerasan Aparat pada Aksi 

Demonstrasi 25 – 31 Agustus 2025. 

Nama : Fatimah Azzahra 

NIM : 2206015148 

Program Studi : Ilmu Komunikasi 

Peminatan : Jurnalistik 

Halaman : 91 + xli halaman + 7 tabel + 9 foto +  41 bibliografi 

Kata Kunci : Jurnalis Jakarta, Kebebasan Pers, Fenomenologi Edmund 

Husserl 

 

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 1999 telah menjamin kebebasan pers dan perlindungan 

terhadap kerja jurnalistik. Namun, dalam praktiknya jurnalis masih mengalami pemukulan, 

intimidasi, dan pelarangan dalam liputan pers, seperti adanya tindakan represi dan kekerasan 

terhadap jurnalis saat meliput gelombang demonstrasi nasional pada 25–31 Agustus 2025 di 

Jakarta. Penelitian ini bertujuan memahami pengalaman subjektif jurnalis Jakarta dalam 

menghadapi represi dan kekerasan aparat, serta bagaimana pengalaman tersebut membentuk 

makna kebebasan pers dalam kesadaran para jurnalis. 

Penelitian ini menggunakan paradigma konstruktivis dengan teori fenomenologi Edmund 

Husserl untuk memahami pengalaman sadar yang dialami jurnalis secara langsung. Konsep yang 

digunakan dalam penelitian ini meliputi pengalaman subjektif, represi aparat, kekerasan terhadap 

jurnalis, dan kebebasan pers. Perspektif fenomenologi digunakan untuk menganalisis pengalaman 

para jurnalis dalam peliputan demonstrasi. 

Penelitian dengan pendekatan kualitatif ini menggunakan metode fenomenologi dan jenis 

penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara 

mendalam, observasi, studi pustaka dan dokumentasi. Informan ada empat orang jurnalis media 

nasional di Jakarta yang mengalami tindakan represif saat meliput demonstrasi 25-31 Agustus 

2025. Teknik analisis data dilakukan melalui tahapan fenomenologi Edmund Husserl, yaitu 

epoche, reduksi fenomenologis, imaginative variation, dan sintesis makna serta esensi 

pengalaman. 

Analisis fenomenologis terhadap pengalaman subjektif empat jurnalis Jakarta menunjukkan: 

Pertama, represi dan kekerasan aparat dimaknai sebagai pengalaman sadar para jurnalis bahwa 

profesi jurnalistik sebagai pekerjaan dengan risiko tinggi, penuh ancaman, dan minim 

perlindungan di lapangan. Kedua, represi terhadap jurnalis tidak hanya berbentuk kekerasan 

fisik, tetapi juga intimidasi, pembatasan ruang liputan, penghapusan dokumentasi, dan tidak 

diakuinya identitas pers, sehingga menghambat kerja jurnalistik. Ketiga, kebebasan pers masih 

berada dalam kondisi yang rapuh karena perlindungan hukum belum terimplementasi dalam 

praktik nyata oleh aparat keamanan. Oleh karena itu, Indonesia dalam teori Empat Teori Pers 

dapat dikategorikan di antara otoritarian dan tanggung jawab sosial, di mana meskipun pers itu 

bebas namun masih berada dalam kontrol kekuasaan. 


